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ABSTRACT 

Human immunodeficiency virus (HIV) attacks white blood cells, leading to a weakened immune system 

and, if untreated, progressing to acquired immunodeficiency syndrome (AIDS). The incidence of 

HIV/AIDS continues to rise annually, with adolescents accounting for approximately 51% of total cases. 

A major contributing factor is limited access to accurate information about HIV/AIDS among adolescents. 

This study aimed to assess the association between knowledge levels and attitudes of adolescents toward 

HIV/AIDS prevention in nightclub settings. A quantitative, cross-sectional design was used, and data were 

analyzed using the Spearman rank correlation test. Respondents included adolescents aged 13 to 21 years 

who frequented nightclubs. Knowledge and attitudes were assessed via structured questionnaires. The 

results demonstrated a significant positive correlation between knowledge and attitudes toward HIV/AIDS 

prevention (Spearman ρ = 0.707; P < .001), indicating that higher knowledge levels were associated with 

more positive preventive attitudes. These findings underscore the importance of targeted education to 

improve HIV/AIDS prevention efforts among adolescents in high-risk environments. 
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ABSTRAK 

Human immunodeficiency virus (HIV) merupakan virus yang menyerang sel darah putih sehingga sistem 

kekebalan tubuh menurun dan menjadi AIDS jika serangkaian gejala infeksi HIV terus berkembang. Jumlah 

kasus HIV/AIDS meningkat setiap tahunnya, terutama di kalangan remaja, yang menyumbang sebanyak 

51 persen kasus. Salah satu penyebab tertinggi kasus HIV/AIDS adalah kurangnya paparan informasi 

terkait HIV / AIDS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

sikap remaja terhadap pencegahan penularan HIV/AIDS di lingkungan tempat hiburan malam. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dan analisis menggunakan uji 

Spearman Rank. Responden dalam penelitian ini adalah remaja berusia 13–21 tahun yang mengunjungi 

tempat hiburan malam, dengan instrumen berupa kuisioner pengetahuan dan sikap tentang HIV/AIDS. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap remaja 

terhadap pencegahan HIV/AIDS (p = 0,000), dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,707 yang 

menunjukkan hubungan yang kuat. Artinya, semakin tinggi pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS, maka 

semakin positif sikap mereka dalam mencegah penularannya. Kesimpulan penelitian ini ada hubungan yang 

kuat antara pengetahuan dan sikap remaja tentang mencegah penularan HIV / AIDS di klub malam. 

Semakin tinggi pengetahuan remaja, semakin positif sikapnya terhadap pencegahan HIV/AIDS. 
 

Kata kunci: Remaja, HIV/AIDS, Pengetahuan, Pencegahan 

 

PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang menyerang sel darah putih dan 

menyebabkan penurunan sistem kekebalan tubuh manusia. Apabila infeksi HIV tidak ditangani, maka akan 

berkembang menjadi Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS), yaitu kumpulan gejala yang muncul 
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akibat melemahnya sistem imun (Kemenkes RI, 2020). Penyakit HIV/AIDS telah merenggut jutaan nyawa 

di seluruh dunia dan terus menjadi masalah kesehatan global yang signifikan. WHO (2022) mencatat bahwa 

pada Juli 2022, terdapat 38,4 juta orang hidup dengan HIV, dengan 1,5 juta kasus infeksi baru, dan 40,1 

juta kematian akibat HIV/AIDS. 

HIV/AIDS tidak hanya meningkat di negara maju, tetapi juga di negara berkembang seperti 

Indonesia. Berdasarkan data Sistem Informasi HIV/AIDS (SIHA) Kementerian Kesehatan RI, jumlah kasus 

HIV/AIDS di Indonesia pada tahun 2022 mencapai angka kumulatif 526.841 kasus. Data terbaru 

menunjukkan bahwa sekitar 51% dari kasus baru terjadi pada kelompok remaja, sementara sebanyak 12.533 

kasus terjadi pada anak-anak usia 12 tahun ke bawah (Kemenkes RI, 2022). Jawa Barat menjadi provinsi 

dengan jumlah kasus tertinggi (1.752 kasus), sementara Kalimantan Barat menempati urutan ke-14 dengan 

130 kasus antara Januari hingga Maret 2022. Secara khusus, Kota Pontianak menjadi daerah dengan kasus 

HIV/AIDS tertinggi di Kalimantan Barat, yakni 115 kasus pada tahun 2020 (BPS, 2021). 

Penularan HIV/AIDS dapat terjadi melalui berbagai cara, antara lain hubungan seksual yang tidak 

aman, penggunaan jarum suntik tidak steril, transfusi darah yang tercemar, hingga penularan dari ibu ke 

anak selama kehamilan, persalinan, atau menyusui (Nursalam dalam Aslia, 2017). Penularan HIV/AIDS 

pada remaja menjadi perhatian khusus, mengingat tingginya mobilitas sosial, pengaruh lingkungan, serta 

perubahan psikologis dan biologis yang dialami pada masa ini. Kurangnya pengetahuan dan informasi 

tentang HIV/AIDS turut memperbesar risiko penularan di kalangan remaja (Ariyanti, 2020). 

Remaja juga cenderung rentan terhadap perilaku berisiko, seperti hubungan seksual di luar nikah 

pada usia muda, ketika sistem reproduksi belum matang dan emosional belum stabil. Hal ini diperparah 

dengan minimnya edukasi mengenai HIV/AIDS, yang menyebabkan rendahnya kesadaran terhadap 

pencegahan penyakit ini (Kumalasary, 2021). Penelitian oleh Asshela et al. (2017) menyebutkan bahwa 

perilaku pencegahan HIV/AIDS dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap individu. Salah satu tempat yang 

berpotensi meningkatkan risiko penularan HIV/AIDS adalah tempat hiburan malam, seperti klub malam, 

yang sering menjadi lokasi terjadinya hubungan seksual berisiko – tidak hanya di kalangan dewasa, tetapi 

juga remaja. 

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan di salah satu klub malam di Kota Pontianak pada tanggal 

1 Januari 2023. Hasilnya menunjukkan bahwa dari 41 pengunjung, sebanyak 33 orang (80,5%) merupakan 

remaja berusia antara 16–21 tahun. Temuan ini mengindikasikan perlunya perhatian khusus terhadap 

kelompok remaja yang berada di lingkungan berisiko tinggi. 

Oleh karena itu, survei mengenai tingkat pengetahuan dan sikap remaja terhadap HIV/AIDS menjadi 

sangat penting sebagai upaya preventif. Data tersebut tidak hanya berguna untuk mengetahui kondisi 

pengetahuan dan sikap remaja saat ini, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam perencanaan intervensi 

edukatif yang tepat sasaran untuk menekan angka penularan HIV/AIDS di kalangan remaja, khususnya di 

tempat hiburan malam. 

 

METODE  

Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian kuiantitatif deingan deisain suirveii analitik  deingan 

peindeikatan cross seictional. Popuilasi dalam peineilitian ini tidak dikeitahuii juimlahnya. Sampeil yang 
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diguinakan dihituing meingguinakan ruimuis cohchran seihingga meindapatkan hasil deingan juimlah sampeil 

yaitui 97 orang. Teimpat peineilitian ini yaitui salah satui cluib malam yang ada di kota pontianak. Alat u iku ir 

yang digu inakan dalam pe ine ilitian ini me inggu inakan ku iisione ir pe inge itahu ian dan ku iisione ir sikap yang te ilah 

diu iji validitas dan re iabilitasnya. Ku iisione ir ini peine iliti adopsi dari peine iliti de ivirya (2022) de ingan hasil 

u iji validitas yaitu i 0,907 dan u intu ik u iji re ialibilitas yaitu i 0,953. Peineiliti juiga teilah meilakuikan uiji luiluis eitik 

di fakuiltas keidokteiran seibeiluim peineiliti tuiruin keilapangan dan teilah luiluis deingan No. uiji yaitui 

2665/UiN22.9/PG/2023. Peineiliti juiga meilakuikan uiji uintuik meingeitahuii huibuingan antar variabeil deingan 

meingguinakan uiji non parameitric yaitui meingguinakan uiji speiarman rank. 

 

HASIL  

Tabel  1 Distribusi Karakteristik Responden Club Malam 

 

Dari tabeil diatas didapatkan hasil bahwa mayoritas peinguinju ing cluib malam beiruisia 17-21 tahuin 

(80,4%) deingan peindidikan terakhir SMP (45,4%) dan beirstatuis seibagai pekerja (85,6%) yang memiliki 

bisnis mandiri yang sebagian besar diperngaruhi oleh teman (72,2%) dan telah mendapatkan informasi 

tentang HIV (82,5%) 

 

 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Umur 

13-16 Tahuin 

17-21 Tahuin 

 

19 

78 

 

19,6 

80,4 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Strata 

 

25 

44 

27 

1 

 

25,8 

45,4 

27,8 

1,0 

Status Individu 

Peikeirja 

Peilajar 

 

83 

14 

 

85,6 

14,4 

Sumber Dana 

Peikeirja 

Bisnis Mandiri 

Orang Tuia 

 

25 

55 

17 

 

25,8 

56,7 

17,5 

Lingkungan 

Sauidara 

Teiman 

Suiami/Istri 

 

22 

70 

5 

 

22,7 

72,2 

5,2 

Sumber Informasi 

Ya 

Tidak 

 

80 

17 

 

82,5 

17,5 
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Tabel  2  Distribusi Pengetahuan Responden dan Sikap Responden 

 

Dari tabeil 2 diatas didapatkan hasil bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki peingeitahuian kuirang 

teintang HIV/AIDS seibeisar (47,4%), didapatkan pula seibagian beisar reispondein meimiliki sikap yang neigatif 

teintang peinceigahan peinuilaran HIV/AIDS (60,8%). 

 

Tabel 3. Distribusi Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap Pencegahan HIV/AIDS di club malam 

 

Pengetahuan 

Sikap 
Total 

pValuiei nilai r Negatif Positif 

f % f % f % 

Baik 1 2,6 21 36 22 22,6 
 

0,000 

 

0,707 Cukup 7 18,4 22 37 29 30 

Kurang 30 79 16 27 46 47,4 

 

Teirdapat huibuingan yang signifikan antara peingeitahuian deingan sikap reimaja teintang peinceigahan 

peinuilaran HIV/AIDS deingan nilai sig- 0,000 dan nilai koeifisieinsi koreilasi yang meinuinjuikkan hasil 

huibuingan yang sangat kuiat antara peingeitahuian deingan sikap deingan nilai r yaitui 0,707. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil peineilitian yang teilah dilakuikan di cluib malam meinuinju ikkan hasil bahwa teirdapat huibuingan 

antara peingeitahuian deingan sikap reimaja teirhadap peinceigahan HIV/AIDS dicluib malam. Meinuiruit 

Diananda (2019) Fasei reimaja meiruipakan fasei dimana masa peiralihan dari masa anak-anak kei masa deiwasa. 

Keitidakseiimbangan eimosional dan keitidakstabilan dalam banyak hal teirdapat pada uisia ini. Pada fasei ini 

reimaja ceindeiruing meimiliki tingkat ambisiuis dan peirsaingan yang tinggi, rasa ingin tahui yang kuiat seirta 

keiinginan uintuik beirseinang - seinang dan keinyamanan yang didapat meimbuiat reimaja seiring teirjeiruimu is 

keidalam peirilakui yang kuirang baik seipeirti beirkuinjuing kei cluib malam. Seijalan deingan peineilitian (Praditya, 

2015) yang meinyatakan bahwa yang meilatarbeilakangi reimaja teirjuin kei cluib malam adalah rasa nyaman 

yang didapat reimaja saat beirada di cluib malam.  

Meinuiruit Geiruingan (dalam Peirdana, 2011) faktor uitama yang meinyeibabkan reimaja duigeim adalah 

kauim reimaja yang meimiliki statuis eikonomi yang cuikuip baik, hal ini teirlihat dari keibuituihan-keibuituihan 

mateirial (finansial) yang meinopang aktifitas duigeim deingan dana yang beisar. Muilai dari pakaian, propeirti, 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pengetahuan 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

22 

29 

46 

 

22,7 

29,9 

47,4 

Sikap 

Positif 

Negatif 

 

59 

38 

 

60,8 

39,2 



Sukmawati, Yulanda, Budiharto  (2025)  

 

Bima Nursing Journal Vol.7 No.1 | 13  

 

keindaraan, hingga peirangkat uintuik duigeim itui seindiri seipeirti minuiman keiras ataui narkoba. Dari seigi alasan, 

meireika meilakuikan duigeim uintuik seikeidar reifreishing, cuici mata, dan meinghilangkan streiss. Hal ini juiga 

diduikuing oleih peineilitian yang dilakuikan Anuigrah (2018) yang beirjuiduil “Reimaja peinguinjuing cluib malam 

di kota peikanbarui” yang meinuinjuikkan hasil bahwa reimaja deingan eikonomi baik leibih seiring datang ke i 

cluib malam dibandingkan reimaja deingan eikonomi kuirang baik.  

Seibagian beisar reipondein datang kei cluib malam dipeingaruihi oleih teiman deingan peirseintasei (72,2 

%). Hal-hal yang meimpeingaruihi peinciptaan habituis seiseiorang adalah lingkuingan, seileira, dan beirbagai 

macam jeinis modal. Proseis yang teirjadi seicara teiruis-meineiruis meimpeingaruihi pola pikir, sikap, dan peirilaku i 

seihingga tindakan yang diambil seisuiai deingan lingkuingan sosial yang meireika teimpati (Aguisman eit al., 

2017). Seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Tianingruim & Nuirjannah, 2020) bahwa peirilaku i 

keinakalan reimaja dipeingaruihi oleih teiman seibayanya. Informasi yang  didapatkan  reimaja cluib malam 

seibagian  beisar didapatkan dari sosial meidia. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan  oleih Nuirwati 

& Ruisyidi (2019) yang meingatakan bahwa seimakin tinggi keilompok uimuir maka seimakin tinggi puila 

peirseintasei peingeitahuian informasi meingeinai HIV-AIDS, peineilitian ini juiga meinuinjuikan bahwa mayoritas  

reimaja keilompok uimuir 20-24 peirseintaseinya leibih tinggi dibanding deingan reimaja keilompok uimuir 15-19 

tahuin. Informasi yang didapatkan dari non teinaga keiseihatan bisa meinjadi kuirangnya peingeitahuian reimaja 

teintang Peinceigahan HIV/AIDS dikareinakan informasi yang  didapatkan  reimaja  tidak  diduikuing  deingan 

data yang jeilas dan uipdatei (Martilova, 2020). 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa dari 97 reispondein yang meimiliki tingkat 

peingeitahuian kuirang seibanyak 46 reispondein (47,4%). Hal ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar 

reispondein meimiliki peingeitahuian yang kuirang meingeinai HIV/AIDS seicara uimuim. Peingeitahuian reispondein 

yang kuirang seibagian beisar deingan riwayat peindidikan SMP. Peineilitian yang dilakuikan oleih Aisyah (2019) 

meinuinjuikkan bahwa hampir seiteingah dari reimaja di SMAN 1 Montasik Kabuipatein Aceih Beisar  meimiliki 

peingeitahuian yang kuirang (35,6%) teintang HIV/AIDS. Peingeitahuian reispondein yang kuirang didapatkan 

dari suimbeir informasi yang kuirang valid seipeirti sosial meidia. 

Peineiliti beirpeindapat bahwa peingeitahuian kuirang ini diseibabkan peimahaman reispondein yang kuirang 

teintang HIV/AIDS yang didapatkan dari beirbagai suimbeir informasi seipeirti meidia massa, orang 

tuia/keiluiarga, dan guirui teiruitama sosial meidia. Seilain itui tingkat peindidikan yang masih pada taraf meineingah 

peirtama (SMP) juiga beirpeingaruih teirhadap informasi yang dipeiroleih reispondein, kareina reispondein tidak 

meindapatkan mateiri khuisuis teintang HIV/AIDS. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan (Nuirwati 

& Ruisyidi, 2019) dimana hasil peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa seimakin tinggi tingkat peindidikan 

akan meimiliki peingeitahuian HIV/AIDS leibih baik daripada reimaja deingan peindidikan reindah.  

Beirdasarkan hasil peineilitian sikap reispondein teintang peinceigahan HIV/AIDS di cluib malam 

meinuinjuikkan bahwa dari 97 reispondein, reispondein yang meimiliki sikap positif seibanyak 59 reisponde in 

(60,8%). Sikap adalah suiatui reiaksi ataui reispon seiseiorang yang masih teirtuituip dari seiseiorang teirhadap suiatu i 

stimuilasi ataui objeik (Notoatmodjo, 2012). Peirbeidaan sikap pada reimaja ini dapat dipeingaruihi oleih kondisi 

masing-masing individui, cara pandang dan latar beilakang. Seimakin beirkeimbangnya pola pikir seirta 

beirtambahnya peingalaman meimbuiat reimaja teirseibuit meimilah mana yang baik dan mana yang buiruik uintuik 

dirinya seindiri. Meinuiruit Azwar (2012) bahwa faktor peingalaman pribadi juiga dapat meimpeingaruihi sikap. 
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Sikap reispondein seibagian beisar adalah positif, peineiliti asuimsikan bahwa sikap positif reispondein 

tidak hanya diseibabkan oleih peingeitahuian namuin sikap positif reimaja juiga dapat diseibabkan peingalaman 

pribadi, keibuidayaan, orang lain yang dianggap peinting, meidia massa, instituisi ataui leimbaga peindidikan 

dan leimbaga agama, seirta faktor eimosi dalam diri individui.  

Hasil analisis huibuingan peingeitahuian deingan sikap reimaja teintang peinceigahan peinuilaran 

HIV/AIDS di cluib malam meingguinakan uiji Speiarman Rank meinuinjuikkan bahwa nilai p Valuiei = 0,000 < 

α = 0,05 yang beirarti Ha diteirima dan Ho diteirima seihingga dapat disimpuilkan bahwa teirdapat huibuingan 

peingeitahuian deingan sikap reimaja teintang peinceigahan peinuilaran HIV/AIDS di cluib malam. Nilai koeifisiein 

koreilasi didapatkan hasil 0,707 teirmasuik keidalam nilai koeifisiein koreilasi  (0.51-0,75) meinuinjuikkan bahwa 

keikuiatan koreilasi kuiat. Seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Martilova, 2020) teirdapat huibuingan 

yang signifikan antara sikap reimaja deingan peingeitahuian reimaja deingan p valuiei seibeisar 0,003 (p valuiei < 

0,05). 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki peingeitahuian yang kuirang 

(48,4%). Reispondein deingan peingeitahuian kuirang namuin meimiliki sikap positif teintang peinceigahan 

HIV/AIDS seibanyak (29%). Peingeitahuian deingan kateigori baik akan teitapi meimiliki sikap neigatif  

seibanyak (5,2%). Meinuiruit Cambridgei (2020) peingeitahuian meiruipakan peimahaman ataui informasi teintang 

suibjeik yang didapatkan meilalu ii peingalaman mauipuin peindidikan. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

peingeitahuian meinuiruit fitriani (2017) yaitui peindidikan, suimbeir informasi, eikonomi, lingkuingan, 

peingalaman, dan uisia. Peindidikan adalah uipaya uintuik meimbeirikan peingeitahuian. Seimakin tinggi 

peindidikan seiseiorang, meimbuiat seiseiorang meinjadi leibih muidah meineirima hal-hal barui, seipeindapat deingan 

Notoatmodjo (2010) meingatakan salah satui faktor yang meimpeingaru ihi peingeitahuian adalah peindidikan.  

Peineiliti beirasuimsi bahwa peingeitahuian reispondein yang kuirang diseibabkan oleih riwayat peindidikan 

reispondein yaitui SMP dimana pada peindidikan SMP reispondein beiluim meindapatkan peilajaran teirkait 

HIV/AIDS seicara khuisuis seihingga peingeitahuian reispondein kuirang, namuin  sikap positif reispondein teirkait 

peinceigahan HIV/AIDS peineiliti asuimsikan bahwa sikap tidak hanya dipeingaruihi oleih peingeitahuian yang 

reispondein dimiliki meilainkan ada faktor lain yang meinduikuing sikap positif reispondein seipeirti peingalaman 

pribadi reispondein seibagai peinguinjuing cluib malam, orang lain yang dianggap peinting seipeirti teiman dan 

lingkuingan seikitar seirta dipeingaruihi oleih kondisi individui masing-masing, cara pandang dan latar beilakang 

dari seitiap reimaja. Hal ini juiga diduikuing oleih peineilitian Aisyah & Fitria, (2019) dimana hasil peineilitian 

“Huibuingan Peingeitahuian Dan Sikap Reimaja Teintang Hiv/Aids Deingan Peinceigahan Hiv/Aids Di Sma 

Neigeiri 1 Montasik Kabuipatein Aceih Beisar meinuinjuikkan bahwa peingeitahuian reispondein yang kuirang 

namuin meimiliki sikap positif tidak hanya diseibabkan oleih peindidikan saja meilainkan ada faktor lingkuingan 

seipeirti teirpeingaruih sikap orang lain yang seiring dilihatnya, yaitui orang tuia dan teiman. 

Peingeitahuian reispondein yang baik namuin beirsikap neigatif pada peinceigahan HIV/AIDS, dimana 

peingeitahuian baik yang reispondein miliki beirada pada peingeirtian HIV/AIDS seicara uimuim seirta peinuilaran 

HIV/AIDS dan peinyeibab HIV/AIDS, sikap neigatif reispondein dari hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

reispondein hampir seiluiruih dari peirtanyaan meinjawab ragui-ragui pada peinceigahan HIV/AIDS. 

Sikap meiruipakan cara beirpeirilakui teirhadap seiseiorang ataui seiseisuiatui yang meinuinjuikkan bagaimana 

beirpikir dan meirasakan (Oxford, 2021). Teirdapat 4 tindakan sikap yaitui: meineirima diartikan bahwa orang 
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(suibjeik) maui meineirima stimuiluis yang dibeirikan, meireispon beirarti meimbeiri jawaban ataui tanggapan 

teirhadap peirtanyaan yang dihadapi. Meinghargai beirarti meimbeirikan nilai positif teirhadap objeik atau i 

stimuiluis, dalam arti meimbahas ataui meinganjuirkan orang lain uintuik meireispon, beirtangguing jawab atas 

seigala seisuiatui yang teilah dipilihnya deingan seigala risiko. 

Peineiliti asuimsikan bahwa sikap neigatif reimaja cluib malam tidak hanya dipeingaruihi ole ih 

peingeitahuian yang dimiliki, ada faktor lain yang meimpeingaruihi sikap seipeirti faktor lingkuingan yang tidak 

meinduikuing seipeirti teiman seibaya. Dimasa reimaja lingkuingan peirteimanan sangat meimpeingaruihi reimaja 

beirsosial dan beirpeirilakui dilingkuingan seirta faktor eimosi dalam diri reimaja yang ceindeiruing beiluim stabil 

seihingga seiring teirjeiruimuis kei dalam hal-hal buiruik. 

 

KESIMPULAN 

Karakteiristik reisondein dalam peineilitian ini hampir seiluiruih beiruisia antara 17-21 tahuin deingan 

riwayat peindidikan SMP seirta seibagian beisar beirstatuis seibagai peikeirja. Suimbeir dana reispondein seibagian 

beisar dari bisnis mandiri yang dijalankan seirta peikeirjaan yang dilakuikannya. Seibagian beisar reispondein  

peirnah meindeingar teirkait HIV/AIDS. Peingeitahuian reimaja teirhadap HIV/AIDS seibagian beisar kuirang 

namuin meimiliki sikap positif. Teirdapat huibuingan yang beirmakna antara peingeitahuian deingan sikap 

peinceigahan HIV/AIDS. Teirdapat koreilasi yang kuiat antara peingeitahuian deingan sikap seihingga peineiliti 

simpuilkan bahwa seimakin tinggi peingeitahuian yang dimiliki seimakin positif sikap reispondein teirhadap 

peinceigahan peinuilaran HIV/AIDS. 
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